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ABSTRACT:  This study is motivated by the emergence of the phenomenon of moral 
degradation in elementary school children, which is expected to have a negative 
impact in the future. Al Azhar Syifa Budi Solo Elementary School is a 
national school with an international perspective that uses a spiritualization 
and education science system. The purpose of this research is to determine (1) 
the design of the scientific curriculum for the education subjects of Al Azhar 
Syifa Budi Solo Elementary School, and (2) the implementation of the 
scientific curriculum for Islamic religious education subjects at Al Azhar Syifa 
Budi Primary School Solo. The research method used in this study was 
qualitative descriptive research. The research was conducted at Al Azhar Syifa 
Budi Elementary School in Solo, from June to August 2021. In the field of 
curriculum, the subjects were members of the central Al Azhar Syifa Budi 
Balitbang and deputy principal of Al Azhar Syifa Budi Solo Elementary 
School. Daily implementers, principals, and PAI subject teachers at Al Azhar 
Syifa Budi Elementary School Solo were the study's informants. Data 
collection methods rely on observation, interviews, and documentation. 
Meanwhile, triangulation technique is used for data validity. Data collection 
techniques, data reduction, data presentation, and verification are all used in 
the data analysis technique. The study's findings indicate that: (1) the scientific 
curriculum in Islamic religious education subjects at Al Azhar Syifa Budi 
Elementary School Solo is designed to use the scientific method approach, 
namely using a scientific or scientific approach in religious learning (Qur'an, 
hadith, or wisdom from both). (2) At Al Azhar Syifa Budi Elementary 
School, the scientific approach to Islamic religious education subjects is 
implemented both inside and outside the classroom. (3) Students are supervised 
through control books such as the iqro report book, obligatory prayer 
implementation report book, prayer and tadarus report book, general skill 
requirement book (SKU) in the religious field, and link book in order to 
support and assist the school in overseeing the program that has been created. 
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PENDAHULUAN 

Pada tingkatan Sekolah Dasar, problematika degradasi moral siswa-siswi sering 

menjadi momok buruk bagi para pendidik. Pada fenomena awal nampak seperti kenakalan 
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yang lumrah terjadi pada usia anak sekolah dasar, ternyata berdampak jangka panjang, yang 

tidak bagus untuk perkembangan peserta didik. Problematika yang muncul ke permukaan 

publik antara lain menyontek, terlambat datang ke sekolah, tingkah laku yang kurang pas di 

lingkungan sekolah, tidak mengerjakan PR, membuang sampah tidak pada tempatnya, 

kejujuran, bullying, perkelahian antar teman, ada geng/kelompok-kelompok dalam 

pertemanan, merokok, sampai dengan hal yang menjurus kearah pornografi dan pornoaksi. 

Peristiwa yang terjadi di kalangan pelajar Sekolah Dasar seperti diberitakan 

Detiknews 14 september 2019 mengenai perpeloncoan siswa kelas VI SD di Bekasi 

dimana 7 anak SD yang ditampar oleh teman mereka sendiri sebagai bentuk “latihan” 

sebelum mereka tawuran dengan SD lain. Liputan 6 SCTV memberitakan salah satu siswa 

SD di Kediri dikeroyok teman-temannya sendiri gara-gara tidak sengaja melakukan gol 

bunuh diri saat jam istirahat sekolah, akibat dari perbuatan itu siswa korban pengeroyokan 

harus menjalani perawatan kesehatan di rumah sakit, pertengkaran yang berujung kematian 

pun terjadi dengan korban dan pelaku anak Sekolah Dasarseperti yang terjadi di Garut dan 

Temanggung pada tahun 2018 bahkan terjadi pula bisnis narkoba dengan melibatkan anak 

sekolah dasar. 

Lemahnya karakter peserta didik merupakan kegagalan pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan ini tidak semata-mata pendidikan formal saja, namun juga pendidikan informal. 

Menurut Piaget, perkembangan moral anak ada dua tahap, yaitu tahap realisme moral 

(moralitas oleh pembatasan) dan tahap moralitas otonomi (Moralitas oleh kerjasama). 

Tahap realisme moral, seorang anak menilai tindakan sebagai benar atau salah berdasarkan 

dampak yang dirasakan. Tahap kedua berkaitan dengan pemecahan terhadap suatu 

problem (Rohinah, 2012: 15). 

Pendidikan akan lebih efektif jika dimulai dari usia dini, karena penanaman 

karakter yang baik dan mudah diikuti oleh anak-anak, sehingga diharapkan akan 

melahirkan siswa siswi yang berkarakter baik dan pada akhirnya akan mewujudkan 

manusia-manusia Indonesia yang beriman dan berkarakter baik. Banyaknya degradasi 

moral yang ada pada saat ini dikarenakan gagalnya pendidikan Islam untuk mentransfer 

nilai-nilai keislaman itu sendiri, dari yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan Islam 

sendiri adalah banyaknya teori dan minimnya keterampilan sehingga ini menjadi faktor 

utama problem mengembangkan kurikulum (Addakhil, 2019). 

Model dan bentuk Pendidikan dipengaruhi oleh jenis Kurikulum yang diterapkan. 

Kurikulum menjadi Ruh tersendiri dalam kehidupan pendidikan sehingga hidup dan 
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matinya pendidikan ada di jenis kurikulum yang dipilih. Kurikulum merupakan jembatan 

yang menghubungkan antara tujuan pendidikan dengan pelaku pendidikan. Bagi para 

pelaksana pendidikan sudah menjadi kewajiban untuk memahami kurikulum agar tecapai 

hasil yang maksimal. Kesimpulan dari tulisan diatas adalah penekanan terhadapat jenis 

kurikulum yang dipakai akan menentukan arah pendidikan yang akan dicapai karena 

kurikulum sebagai penghubung antara hasil akhir pendidikan yang akan diwujudkan 

dengan para pihak yang berkepentingan dibidang pendidikan.  

Nabi Muhammad sebagai contoh nyata masyarakat muslim juga telah berpesan 

agar memilih pergaulan yang baik untuk anak-anak. Seperti hadis nabi yang berbunyi : 

جُلُ عَلَى دِيْنِ خَلِيْلِهِ، فلَْ  دكُُمْ مَنْ يخَُالِلُ ينَْظُرْ أحََ الَرَّ  

Artinya : “Seseorang tergantung agama temannya, maka hendaklah seorang di antara kalian 

melihat teman bergaulnya” ( Abu dawud no 4833). 

Menurut penulis hadis di atas dapat dimaknai bahwa pendidikan seseorang 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Apabila anak ini berada di lingkungan yang 

mendukungnya untuk maju, maka ini akan menjadi nilai plus bagi anak tersebut. Sehingga 

sangat wajar apabila orang tua murid akan memilih lembaga pendidikan yang kuat secara 

materi keilmuan, sarana prasarana yang lengkap serta lingkungan belajar yang kondusif 

agar anak mereka dapat mendapatkan pendidikan yang optimal. 

Sekolah Dasar Al Azhar Syifa Budi Solo adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang mengembangkan sistem pendidikan yang berbasis Saintifikasi dan Spiritualisasi. 

Dari pemaparan diatas, mendasari penulis ingin melakukan penelitian mengenai 

desain kurikulum saintifikasi pada matapelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar 

Al Azhar Syifa Budi Solo, bagaimana implementasi kurikulum saintifikasi matapelajaran 

agama Islam dan bagaimana pengawasan kurikulum berbasis Saintifikasi di Sekolah Dasar 

Al Azhar Syifa Budi Solo.  

 

 

METODE 

Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian 

yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa 

yang diungkapkan oleh responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran 

dan bukan angka-angka. Dengan kata lain metode kualitatif sebagai metode yang  

menghasilkan kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
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(Moleong, 2013: 11) 

Penelitian ini memilih lokasi Sekolah Dasar Al Azhar Syifa Budi Solo. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah anggota badan penelitian dan 

pengembangan Al Azhar Syifa Budi pusat dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

Sekolah Dasar Al Azhar Syifa Budi Solo. Adapun Informan pada penelitian ini adalah 

pelaksana harian Sekolah Dasar Al Azhar Syifa Budi Solo, kepala sekolah dan guru 

pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Al Azhar Syifa Budi Solo. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari penelitian ini adalah Hal yang sudah dilakukan oleh Al Azhar Syifa Budi 

Solo sampai dengan tahun 2012-2013 adalah sebuah pendekatan yang disebut spiritualisasi 

pembelajaran, yaitu pendekatan yang mengintegrasikan nash-nash agama (Al-Qur’an, hadis 

atau hikmah dari keduanya) kedalam materi pembelajaran semua mata pembelajaran. 

Namun, belum melakukan hal yang sebaliknya, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah atau 

ilmu pengetahuan didalam pembelajaran agama (Al-Qur’an, hadis, atau hikmah dari 

keduanya) yang disebut Saintifikasi pembelajaran Agama Islam yang penyebutannya 

dipersingkat menjadi Saintifikasi Pembelajaran. (Nalar Syifa Budi, 2015, hal. 107) 

Atas dasar itu, Al Azhar Syifa Budi akan menerapkan dan mengembangkan 

Saintifikasi pembelajaran, mulai tahun 2014. Pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan 
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didalam pembelajaran agama Islam yang mulai dilaksanakan inii didasari oleh pemikiran 

bahwa ilmu pengetahuan atau sains dan agama berasal dari satu sumber. Dengan kata lain, 

ayat-ayat kauniah dan ayat-ayat kauliah berasal dari satu sumber yaitu Allah. Karena adanya 

kesamaan sumber antara sains dan agama, maka keduanya harus diintegrasikan didalam 

pembelajaran masing-masing, yaitu baik pembelajaran sains atau pembelajaran agama. Guru 

pengetahuan umum harus mengintegrasikan agama didalam pembelajaran sains. Demikian 

pula didalam pembelajaran agama, guru agama harus melakukan pendekatan sains atau 

penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran agama terwadahi dalam program 

unggulan Al Azhar Syifa Budi yang disebut mumtaz school pada unit SD, SMP dan SMA. 

 

KESIMPULAN 

Desain kurikulum pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Al Azhar Syifa 

Budi Solo adalah menggunakan pendekatan metode Saintifik yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan di dalam pembelajaran agama (Al Qur’an, 

hadis atau hikmah dari keduanya), kegiatan tersebut disebut saintifikasi pembelajaran 

agama Islam penyebutannya dipersingkat menjadi saintifikasi pembelajaran dan dikenal 

mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan nama Qur’anic Life Skill. 

Pendekatan saintifikasi mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar 

Al Azhar Syifa Budi dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Di dalam kelas 

dilaksanakan dengan menghubungkan mata pelajaran agama Islam dengan fenomena 

alam atau fenomena ilmu pengetahuan/sains. Sedangakan saintifikasi pembelajaran 

pendidikan agama Islam di luar kelas dilakukan dengan kegiatan antara : 

a. Pembacaan Ikrar bersama-sama sebelum pembelajaran. 

b. Mencuci tangan sebelum masuk kelas. 

c. Hidup hemat dengan aturan tidak boleh membawa uang saku. 

d. Membuang sampah pada tempatnya. 

e. Jum’at Sunnah. 

Demi mendukung dan membantu pihak sekolah dalam mengawal program yang 

sudah dibuat, maka peserta didik diawasi melalui buku kendali antara lain buku laporan 

iqro, buku laporan pelaksanaan sholat wajib, buku laporan sholat dan tadarus, buku syarat 

kecakapan umum (SKU) bidang keagamaan dan buku penghubung. 
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